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Face Identification Using the Eigenfaces and Euclidean Distance Methods
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ABSTRACT
Face identification is one of the important research fields that is also very interesting, this is
an identity guide, and today many systems use it. In identifying faces, face detection is the
first step in the system with the aim of localizing and extracting faces from the background or
can be called face detectors that determine the location and size of all possible human faces
in the image. Then it will be etracted using the Eigenfaces method to get ils facial features
and compared with training data using the Euclidean Distance method. For detection can be
obtained overall success of an average of 86.6% while for face identification obtained an

average success of 75.3%.

Keyword: Face identification, face detection, haar cascade classifier, eigenfaces, euclidean

distance
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ABSTRAK

Identifikasi wajah adalah salah satu bidang penelitian yang penting juga sangat menarik
sebagai petunjuk identitas, dan saat ini banyak sistem yang menggunakannya. Dalam
pengidentifikasian wajah, deteksi wajah adalah sebagai langkah awal dalam sistem
dengan tujuan melokalisasi dan mengekstraksi wajah dari latar belakang atau dapat
disebut detektor wajah yang menentukan lokasi dan ukuran dari semua wajah manusia
yang mungkin dalam gambar. Selanjutnya akan diekstraksi dengan menggunakan metode
Eigenfaces untuk mendapatkan fitur-fitur wajahnya dan dibandingkan dengan data
training dengan menggunakan metode Euclidean Distance. Untuk pendeteksian dapat
diperoleh keberhasilan keseluruhan rata-rata 86,6% sedangkan untuk identifikasi wajah
diperoleh rata-rata keberhasilan 75,3%.

Kata Kunci : Identifikasi wajah, deteksi wajah, haar cascade classifier, eigenfaces, euclidean
distance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Teknologi yang terkait dengan pemrosesan menggunakan komputer sudah
semakin pesat, dimana pemrosesan image (citra) sudah menggunakan teknologi
digital. Teknologi saat ini dapat digunakan untuk menimbang dan mengambil
keputusan sendiri layaknya manusia. Suatu mesin atau komputer dilengkapi
dengan sistem cerdas yang dikembangkan untuk meningkatkan suatu sistem
keamanan. Deteksi wajah adalah proses untuk menentukan lokasi wajah manusia
dalam gambar digital. Deteksi wajah dianggap sebagai langkah awal yang penting
dalam system pengenalan wajah dengan tujuan melokalisasi dan mengekstraksi
wilayah dari latar belakang ( background )[1]. Lebih tepatnya, kita dapat
mengatakan detektor wajah harus menentukan lokasi dan ukuran dari semua
wajah manusia yang mungkin dalam gambar yang diberikan. Ini mendeteksi fitur
wajah dan mengabaikan hal lain seperti bangunan, pohon, dan tubuh. Deteksi
wajah memainkan peran penting dalam analisis berbasis citra wajah dan
merupakan salah satu masalah terpenting dalam computer vision. Penampilan
berbagai aplikasi berbasis wajah, dari pengenalan wajah dan verifikasi untuk
pengelompokan wajah, serta penandaan dan pengambilan wajah, bergantung pada
deteksi wajah yang akurat dan efisien. Terlepas dari keberhasilan dalam dua
dekade terakhir, detektor wajah masih memiliki masalah dalam mendeteksi jika
menghadapi berbagai variasi penampilan di alam yang besar [2]. Penelitian yang
terkait dengan wajah seperti pengenalan wajah adalah salah satu bidang computer
vision. Peneliti telah mengembangkan banyak algoritma yang terkait dengan
wajah, namun beberapa mode ekstraksi fitur berfungsi dengan baik ketika subjek
yang akan dikenali memiliki sampel yang terbatas [3]. Pengenalan wajah
termasuk kedalam perkembangan teknologi yang menjadi penting dalam beberapa
bidang seperti sistem sekuriti, sistem kontrol, termasuk sistem kehadiran atau
presensi. Pengenalan wajah sebagai petunjuk identitas seseorang menjadi sangat

menarik terutama pada ruangan laboratorium dengan akses terbatas. Permasalahan



yang sering terjadi dalam pendeteksi wajah adalah mengenai oklusi wajah, pose
dan faktor pencahayaan. Banyak sistem biometrik dapat diterapkan pada sistem
absensi, tapi semuanya kebanyakan menggunakan teknik autentifikasi yang sama.
Setiap sistem biometrik khususnya pada proses deteksi wajah bersifat unik dimana
data secara pribadi disimpan kedalam basis data dan terdapat proses identifikasi
dan verifikasi. Artinya ada dua proses perbandingan ciri biometrik dari seseorang
dengan template basis data sebelumnya yang diambil pada proses training.
Template biometrik dapat berupa sidik jari, iris mata, wajah, alur tangan, tanda
tangan dan suara. Viola-Jones mengusulkan kerangka kerja deteksi wajah
menggunakan Haar feature dan melakukan penelitian serupa dengan melakukan
scaling sehingga dapat mendeteksi adanya wajah yang berukuran lebih besar atau
lebih kecil dari gambar classifier. Di dalam teknik ini terdapat metode cascade of
classifier, haar-like feature classifier yang digunakan untuk mendeteksi wajah.
Sedangkan untuk pengenalan digunakan metode Eigenfaces. Berdasarkan latar
belakang tersebut diusulkan sebuah sistem yang mengarah pada sistem
identifikasi secara otomatis, namun hanya sebatas mengenali dan menampilkan
informasi nama dari wajah manusia berdasarkan hasil ukuran citra secara real time
dengan menggunakan kamera webcam secara realtime. Oleh sebab itu penulis
mengambil judul “ldentifikasi Wajah Menggunakan Metode Eigenfaces dan

Euclidean Distance”.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan Latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dibahas
pada tugas akhir ini adalah:
1.  Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat mengenali serta memberi
informasi wajah dengan berbagai parameter.
2. Bagaimana merancang sistem pengenalan wajah agar mampu bekerja
secara realtime dengan menggunakan bahasa pemrogram Java.
3. Bagaimana cara mengimplementasikan sistem ke dalam metode Haar

Cascade Classifier dan Eigenfaces.



4.  Bagaimana mengimplementasikan sistem deteksi wajah dan identifikasi
wajah.

Selain rumusan masalah juga terdapat batasan masalah pada tugas akhir ini, yakni
sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan untuk deteksi wajah adalah Haar Cascade
Classifier.
Deteksi wajah pada Haar mendeteksi mata dan pipi.
Metode yang digunakan untuk identifikasi wajah adalah Eigenfaces.

Bahasa pemrograman yang dipakai adalah bahasa pemrograman Java.

o B~ w N

Wajah yang diambil secara realtime harus berada di depan kamera.

1.3  Tujuan
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mendeteksi wajah.

2. Untuk mengidentifikasi wajah.

1.4  Manfaat
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1.  Diperolehnya sebuah sistem yang dapat mendeteksi wajah.

2.  Diperolehnya sebuah sistem untuk mengidentifikasi wajah secara realtime.

1.5  Metodologi Penelitian
Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini diwakilkan dengan

beberapa tahap sebagai berikut:



Mulai

v

Studi Pustaka

v

Observasi

v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Sistem

v

Analisa

v

Gamb Kesimpulan nelitian

=4

Metode Studi Pustaka / Literatur

Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji dan mempelajari berbagai
literatur yang berkaitan dengan metode Haar Cascade Classifier, sehingga
dapat menunjang penulisan metodologi dan pendekatan yang akan
diterapkan pada penelitian. Literatur berupa buku, naskah ilmiah, internet,
atau lainnya.

Metode Observasi

Metode ini terdiri dari pembelajaran dan pencatatan berbagai data atau
informasi penting yang didapat terkait penelitian tentang Haar Cascade
Classifier.

Metode Perancangan Sistem

Melakukan perancangan sistem berupa kamera wireless dan laptop

Metode Pengujian

Tahap ini meliputi pengujian perangkat sistem secara realtime agar wajah
dapat dideteksi, dengan cara mengarahkan kamera wireless ke wajah, serta
menggunakan beberapa parameter jarak. Pengujian  dilakukan

dilaboratorium digital.



5. Metode Analisa
Hasil dari pengujian pada tahap sebelumnya kemudian dianalisa untuk

mengetahui kekurangan pada hasil perancangan serta faktor penyebabnya

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan.

6.  Kesimpulan

Terakhir pada tahapan ini akan dilakukan penarikan kesimpulan

berdasarkan studi pustaka, hasil pengujian sistem dan hasil analisa sistem.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk

lebih  memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan

memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB |11

PENDAHULUAN
Mendeskripsikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan memuat landasan teori, kerangka konsep, pandangan
umum serta berbagai definisi sebagai pengantar pada bab

selanjutnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang
langkah-langkah (metodologi) yang digunakannya untuk mencari,
mengumpulkan dan menganalisa tema dalam penulisan Tugas
Akhir.



BAB IV

BAB V

PENGUJIAN DAN ANALISA

Bab ini menjelaskan tahapan pengambilan data identifikasi wajah
dan menganalisanya, dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan
dan faktor penyebabnya sehingga dapat digunakan untuk

pengembangan pada penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang diperoleh dari hasil
penelitian serta merupakan jawaban dari setiap tujuan yang ingin
dicapai pada Bab | (Pendahuluan)
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